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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش
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 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 ء
Hamza

h 
‘ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  ا  Fatḥah A A 

َ  ا  Kasrah I I 

َ  ا  Ḍammah U U 

 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ  ايَ  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

َ  اوَ  Fatḥah dan wau Au A dan U 

Contoh: 

َ  كَيْف   :  kaifa 

َ  هَوْل    :   haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــاَ   ــىَ
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـــُو

Contoh: 

َ  مَات :  māta 

 ramā  :رَمَى

َ  قيِْل :  qīla 

َ  يَمُوْت :  yamūtu 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  



 

viii 

 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :رَوْضَةُ الأطْفاَل

َ  المَدِيْنَةُ الفضَِيْلَة :  al-madīnah al-fāḍīlah 

َ  الحِكْمِة :  al-ḥikmah 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  :رَبَّنَا

َ  الحَق  َ :  al-ḥaqq 

َ  عَدوُ  َ : ‘aduwwun 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contohnya: 

َ  الشَّمْس  : asy-syamsu 

جُل َ  الرَّ : ar-rajulu 

 al-falsafah :الفلَْسَفَة
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َ  البلِاَد : al-bilādu 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

َ  تأَمُْرُوْن :  ta’murūna 

َ  النَّوء :  al-nau’ 

َ  شَيْء :  syai’un 

َ  أمُِرْت :  umirtu 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh: 

ِ مَجْرَاهَا وَمُرْسَاهاَ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā :بِسْمِ اللّٰه

 

ازِقِيْن َ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ َ  وَ إنَِّ اللّٰه : Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

  Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

I. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

َ  دِيْنُ الله   :  dīnullāh     

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
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jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

َ  هُمْ فيِْ رَحْمَةِ الله :  hum fī raḥmatillāh 

J. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku dalam 

EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-).  Contoh: Abū Naṣr al-Farābī, Al-Gazālī. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian sedangkan bila penulisan 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh: 

ِ رَبِّالْعلََمِيْن َ  الَْحَمْدلُِِلّه        Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamin/ 

  Alḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin 

ُ غَفوُْرٌ رَحِيْم َ  اللّٰه            Allaāhu gafūrun rahīm 

دٌ  َ  إلِاَّ رَسوُْل وَمَا مُحَمَّ      Wa mā Muhammadun illā rasūl 
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Moto dan Persembahan 

Moto:  

ة  " ر  الآخ  ن ي ا و  ل ي ه  ف ى الدُّ رٍ ي سَّر  اللََّّ  ع  ع س  ن  ي سَّر  ع ل ى م   "م 

(HR.Abu Hurairah R.A) 

"Barangsiapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan, niscaya Allah akan 

memudahkan urusannya di dunia dan di akhirat" 
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Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 
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senantiasa terhaturkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan para 
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dipersembahkan kepada: Kedua orang tua saya tercinta bapak Nur Taufik dan ibu 

Nur Anisah , yang telah mendidik, membimbing, membesarkan saya serta tak 

pernah berhenti mendo’akan dan memberikan kasih sayang kepada saya sehingga 

penelitian ini selesai dan berjalan dengan lancar, 

 Bapak  Dr. H. Ali Burhan, MA., selaku dosen pembimbing skripsi yang 

sangat sabar membimbing saya. Terima kasih atas ilmu, semangat bimbingan dan 

do’anya, Kepada semua pihak Pondok Pesantren Darul Amanah dan segenap 

pendidik dan peserta didik yang telah membantu proses penelitian ini hingga 

selelsai dan berjalan dengan lancar. Kakak saya M Faesal Madjid, yang telah 

mendo’akan, mendukung dan memberikan semanagat yang begitu besar ke pada 

saya untuk memotivasi didri saya sehingga penelitian ini selesai dan berjalan 

dengan lancar. 
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Haidar, Nasrul, Ikhsan, dan Syafiq, saya  berterimakasih selalu memberikan 

dukungan dan motivasi selama perkuliahan sampai dalam mengerjakan penelitian 
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Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 
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ABSTRAK 

 

Burhanudin, Muhammad 2220151. 2025. “Peran Amaliyah Tadris Dalam 

Mengembangkan Minat Dan Bakat Santri Menjadi Guru Bahasa Arab Di 

Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal”. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab FTIK UIN K.H. Abddurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Ali Burhan, M.A.  

Kata Kunci : Amaliyah tadris , guru, bahasa Arab 

Guru berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan terus 

mengembangkan ilmu dan keterampilan mengajar. Namun, masih ada guru 

yang kurang menarik dalam mengajar, sehingga siswa mengeluh. Pondok 

Pesantren Darul Amanah memiliki program Amaliyah Tadris untuk melatih 

santri dalam menguasai metode pembelajaran dan mempraktikkannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi serta 

mengidentifikasi problematika dalam pelaksanaan program Amaliyah 

Tadris di Pondok Pesantren Darul Amanah, Sukorejo, Kendal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam mengenai 

kegiatan praktik amaliyah tadris dalam mengembangakan minat dan bakat 

santri  sebagai pengajar di Pondok Pesantren Darul Amanah, Sukorejo 

Kendal. Kajian ini memakai metode deskriptif kualitatif, dengan subjek 

penelitian meliputi guru pamong , penyelenggara Amaliyah tadris serta 

santri kelas 6 TMI di Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa aktivitas amaliyah 

tadris berperan dalam mengembangkan minat dan bakat santri menjadi 

seorang pendidik. Hal ini tampak dari keseluruhan rangkaian amaliyah 

tadris, dimulai dari tahap perencanaan yang mencakup pengarahan 

mengenai profesi guru serta bimbingan dalam menyusun i’dad atau rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya, tahap implementasi amaliyah tadris 

dilakukan dengan cara mempraktikkan pengajaran di hadapan guru 

pamong. Kemudian, tahap akhir adalah evaluasi bersama pembimbing 

untuk memperbaiki kualitas mengajar di masa mendatang. 

Melalui keseluruhan rangkaian amaliyah tadris yang terdiri dari 

pengarahan, persiapan, serta praktik,dan evaluasi terlihat jelas bahwa 

kegiatan ini mampu membentuk dan mengembangkan minat santri menjadi 

seorang guru bahasa Arab 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam lembaga 

pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran dan pengembangan peserta 

didik. Tingkat kualitas peserta didik sangat bergantung pada mutu serta 

kompetensi dari pendidiknya. Oleh sebab itu, seorang pendidik harus memiliki 

keterampilan yang sesuai dengan standar nasional agar dapat melaksanakan 

tugasnya secara efektif dan mencapai hasil yang maksimal (Syaifuddin, 2020). 

Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan yang berperan dalam 

mencetak generasi berbasis nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian, kualitas 

pendidikan di dalamnya sangat ditentukan oleh peran kyai, ustaz, serta pengajar 

lainnya. Seorang ustaz, sebagai bagian dari tenaga pendidik, memiliki pengaruh 

yang besar dalam meningkatkan mutu pendidikan santri. Oleh karena itu, 

sebagaimana pendidik pada umumnya, seorang ustaz juga dituntut untuk 

menguasai berbagai kompetensi kependidikan, meskipun berada dalam 

lingkungan pondok pesantren (Rahmawati, 2019). 

Ketentuan ini sejalan dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, khususnya Pasal 10 Ayat 1, yang menyebutkan bahwa 

seorang pendidik harus menguasai empat jenis kompetensi utama, yaitu: 

kompetensi pedagogik (kemampuan memahami peserta didik), kompetensi 

kepribadian (kemampuan mencerminkan karakter yang baik), kompetensi sosial 

(kemampuan dalam komunikasi lisan maupun tulisan dengan peserta didik), dan 
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kompetensi profesional (kemampuan menguasai materi ajar secara luas dan 

mendalam).  

Untuk dapat menguasai kompetensi-kompetensi tersebut, seorang 

pendidik memerlukan latihan serta proses pembelajaran yang panjang. 

Pengalaman mengajar menjadi faktor penting yang dapat membantu pendidik 

dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Fauzan, 2021). 

Menjadi guru yang terbaik adalah salah satu tujuan Pondok Pesantren 

Darul Amanah dalam melahirkan generasinya. Karena dengan guru yang baik, 

akan lahir generasi yang baik pula. Baik dalam bertindak, berpikir, dan bergerak. 

Amaliyah tadris adalah suatu kegiatan praktik mengajar yang diwajibkan oleh 

Pondok Pesantren Darul Amanah bagi seluruh santri dan santriwati kelas 6 TMI. 

Dengan tujuan untuk menyempurnakan pemahaman dalam kegiatan ajar-

mengajar, Darul Amanah mewajibkan seluruh santri dan santriwatinya untuk 

menempuh praktek mengajar, Pembelajaran merupakan fenomena dari bagian 

pendididikan dimana kelompok memberikan dan menerima, pengetahuan, 

mempunyai tujuan yang terorganisir,, dan progam formal pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang di selenggarakan untuk mencapai tujuan 

tertentu, ditandai dengan peran serta beberapa komponen yang saling berkaitan 

( Suherman Suherman, dkk 2020) 

Pondok Pesantren Darul Amanah mengirimkan kadernya sebagai guru 

dan tenaga kependidikan, termasuk guru Bahasa Arab, ke cabang di Desa 

Bedono, Jambu, Semarang. Pesantren ini menerapkan sistem TMI (Tarbiyatul 
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Mualimin Al Islamiyah) yang dimana system ini mengkiblat dari sisitem di 

pondok Darussalam Gontor Ponorogo, yang bertujuan melahirkan pendidik 

Islam. Sebelum dikirim, para santri mengikuti program Amaliyah Tadris atau 

praktik mengajar, yang dibimbing langsung oleh guru ahli, mirip dengan mikro 

teaching seperti yang dilakukan oleh mahasiswa di perkuliahan. 

Pondok Pesantren Darul Amanah mengukur minat santri terhadap bahasa 

Arab melalui survei internal. Hasilnya, 30-40% santri berminat memperdalam 

bahasa Arab, dan 20-25% aktif dalam Amaliyah Tadris. Wawancara dengan 

alumni menunjukkan bahwa pengalaman mengajar ini meningkatkan motivasi 

mereka menjadi guru bahasa Arab. Data historis pondok mencatat 15-20% 

alumni Amaliyah Tadris kini mengajar di berbagai lembaga pendidikan, 

menegaskan peran penting program ini .  

Peran Amaliyah Tadris di Pondok Pesantren Darul Amanah sangat 

penting dalam membentuk santri menjadi guru Bahasa Arab yang berkualitas. 

Selain aspek akademis, pendekatan ini juga menanamkan nilai moral, karakter, 

dan spiritualitas. Micro teaching atau Amaliyah Tadris terbukti efektif dalam 

melatih keterampilan mengajar serta membentuk etika sesuai nilai pesantren. 

Meskipun Amaliyah Tadris berperan penting dalam membentuk santri sebagai 

calon guru bahasa Arab, masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya. 

Partisipasi santri yang belum optimal, kurangnya motivasi, serta keterbatasan 

pemahaman metode mengajar menjadi tantangan utama. Selain itu, efektivitas 

bimbingan dan lingkungan belajar juga berpengaruh terhadap hasil yang dicapai. 
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Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengoptimalkan program 

ini dalam meningkatkan minat dan bakat santri sebagai pendidik. 

Oleh karena itu, judul penelitian " Peran Amaliyah tadris dalam 

Mengembangkan Minat dan Bakat Santri menjadi Guru Bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal " sangat relevan dan dapat dijadikan 

sebagai kerangka penelitian yang kokoh dan bermakna. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dan menjadi dasar kajian yang 

bermakna. 

1.2 Identifikasi Masalah 

                 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka     

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Peran Amaliyah Tadris : Masalah ini berfokus pada bagaimana kegiatan 

Amaliyah Tadris (proses pembelajaran praktik mengajar) memberikan 

pengaruh terhadap minat dan bakat santri menjadi calon guru bahasa Arab.  

2. Pengembangan Minat dan Bakat : bagaimana Amaliyah Tadris berkontribusi 

dalam mengembangkan minat santri untuk mengajar serta bagaimana 

metode ini memfasilitasi bakat mereka dalam menjadi calon guru Bahasa 

Arab. 

3. Kontribusi Pondok Pesantren : Masalah lainnya bisa melibatkan bagaimana 

lingkungan pondok pesantren Darul Amanah mendukung atau menghambat 

perkembangan minat santri untuk menjadi pengajar bahasa Arab, serta peran 

yang dimainkan oleh pondok dalam menyediakan fasilitas atau sumber daya 

untuk mendukung Amaliyah Tadris. 
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1.3 Pembatasan Masalah  

               Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di tetapkan dalam penelitian 

ini, penelitian akan lebih fokus pada memahami peran Amaliyah Tadris dalam 

konteks yang spesifik, yaitu pengembangan minat dan bakat santri untuk 

menjadi guru bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Amanah 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Amaliyah Tadris dalam mengembankan 

minat Santri  menjadi guru bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 

Amanah Sukorejo Kendal ?  

2. Apa saja faktor pendukung dan Penghambat Amliyah Tadris di 

Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal ? 

1.5 Tujuan Penelitian  

   Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Implementasi Amaliyah Tadris dalam 

mengembankan minat Santri menjadi guru bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal  

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan Penghambat 

Amaliyah Tadris di Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo 

Kendal  
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Kegunaan Teoretis 

Skripsi ini bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam mengenai 

praktik Amaliyah Tadris di Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo 

Kendal. Dengan merumuskan pertanyaan penelitian terkait unsur-unsur 

praktik tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dalam memperkaya literatur mengenai konsep Amaliyah Tadris 

Selain itu, fokus penelitian pada peran praktik Amaliyah Tadris dalam 

mendorong santri putra kelas 6 TMI Pondok Pesantren Darul Amanah 

menjadi guru Bahasa Arab diharapkan dapat membuka wawasan terkait 

pentingnya pendidikan Bahasa Arab di lingkungan pondok pesantren. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pendidikan di pondok pesantren, meningkatkan 

kompetensi guru dan santri, serta memberikan landasan untuk pengembangan 

kurikulum pendidikan keagamaan di lingkungan tersebut. 

1.6.2 Kegunaan Praktis  

Kegunaan praktis dalam studi tentang Peran 𝐴𝑚𝑎𝑙𝑖𝑦𝑎ℎ 𝑇𝑎𝑑𝑟𝑖𝑠 dalam 

mengembangkan minat dan bakat santri menjadi guru bahasa Arab di 

Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal antara lain: 

a. Bagi Santri 

Penelitian ini memberikan kegunaan praktis bagi santri dengan 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan bahasa 

Arab secara lebih mendalam. Temuan penelitian dapat langsung 
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diterapkan dalam proses pembelajaran, membantu meningkatkan 

pemahaman keagamaan, dan mempersiapkan mereka sebagai calon guru 

Bahasa Arab di masa depan. 

b. Bagi Guru 

Bagi guru, penelitian ini memberikan panduan konkrit untuk 

meningkatkan metode pengajaran Amaliyah Tadris . Temuan ini dapat 

membantu guru memperbaiki strategi pengajaran, memaksimalkan 

efektivitas pembelajaran bahasa Arab, dan memastikan bahwa santri 

dapat mengambil peran sebagai guru Bahasa Arab dengan baik di 

kemudian hari.  

c. Bagi Pondok Pesantren 

Pondok pesantren dapat mengambil manfaat praktis dari 

penelitian ini dalam pembaruan kurikulum dan strategi pembelajaran. 

Temuan penelitian dapat membantu pondok pesantren meningkatkan 

mutu pendidikan, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

efektif, dan memastikan bahwa pendidikan bahasa Arab diintegrasikan 

secara optimal dalam konteks pendidikan keagamaan di pondok 

pesantren 

d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini membuka peluang untuk 

penelitian lanjutan dalam bidang pendidikan keagamaan. Temuan ini 

dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi 

aspek-aspek lain dari Amaliyah Tadris atau tema-tema terkait dalam 
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konteks pendidikan pondok pesantren, memberikan kontribusi pada 

pengembangan pengetahuan dalam bidang tersebut. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar lebih memudahkan terhadap penjelasan dan pemahaman 

terhadap pembahasan yang sedang dikaji, maka penulis mengemukakan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II berisi tentang Landasan teori mengenai konsep dari Amaliyah 

tadris, perencanaan Amaliyah tadris, dan evaluasi Amaliyah tadris 

Kemudian penelitian yang relevan pada penelitian yang akan dilaksanakan, 

dan kerangka berfikir. 

          BAB III berisi Berisi, Metode penenlitian yang meliputi jenis 

penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, 

teknis analisis data,dan uji keabsahan data.. 

 BAB IV adalah  Hasil, yaitu tentang gambaran umum Pondok 

Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal, berisi tentang latar belakang, 

visi dan misi, letak geografis, keadaan santri, dan pembahasan, yaitu tentang 

implementasi kegiatan Amaliyah tadris, faktor pendukung dan penghambat 

kegiatan Amaliyah tadris 

Bab V, berisi, penutup, berisi kesimpulan penenlitian dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan program Amaliyah tadris 

sebagai upaya mengembangkan minat dan bakat santri untuk menjadi guru Bahasa 

Arab di Pondok Pesantren Darul Amanah Kendal , maka dapat dirangkum beberapa 

poin penting sebagai berikut: 

1. Program Amaliyah Tadris di Pondok Pesantren Darul Amanah merupakan 

bagian penting dari sistem pendidikan yang bertujuan membentuk santri agar 

memiliki keterampilan mengajar yang baik. Program ini telah diterapkan sejak 

awal berdirinya pesantren dan menjadi agenda wajib bagi santri tingkat akhir 

sebelum menyelesaikan pendidikan. Selain membekali santri dengan 

keterampilan mengajar, program ini juga memberikan pengalaman langsung 

yang berguna dalam dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat. 

2. Pelaksanaan Amaliyah Tadris terdiri dari tiga tahapan utama. Tahap 

perencanaan, di mana santri mendapatkan pembekalan mengenai teknik 

mengajar, penyusunan materi, serta strategi mengajar yang efektif. Tahap 

pelaksanaan, yaitu praktik mengajar secara langsung di hadapan siswa, yang 

bertujuan untuk melatih kepercayaan diri dan kesiapan santri dalam beradaptasi 

sebagai pengajar. Tahap evaluasi, di mana santri menerima umpan balik berupa 

kritik dan saran dari pembimbing untuk memperbaiki serta meningkatkan 

kualitas mengajarnya. 

3. Keberhasilan program ini didukung oleh beberapa faktor, seperti motivasi 

tinggi dari santri dan peran aktif para guru dalam memberikan bimbingan. Namun, 



 

 

 

terdapat beberapa hambatan, salah satunya adalah kurangnya persiapan, yang 

menyebabkan santri mengalami kegugupan dan kesulitan dalam menyampaikan 

materi dengan baik. Oleh karena itu, kesiapan yang matang menjadi faktor penting 

dalam menyukseskan pelaksanaan Amaliyah Tadris. 

5.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian dan menyusun kesimpulan mengenai Amaliyah 

tadris dalam membina potensi santri sebagai calon guru di Pondok Pesanten Darul 

Amanah Sukorejo Kendal, penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait serta penelitian selanjutnya: 

1. Saran untuk santri 

   Amaliyah Tadris adalah proses penting dalam membekali santri dengan 

keterampilan mengajar untuk masa depan. Meskipun awalnya terasa berat, program 

ini memiliki manfaat besar dalam meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan 

komunikasi, dan kesiapan menghadapi dunia kerja. Dengan kesungguhan, 

kesabaran, dan semangat, santri dapat mengembangkan kemampuan mengajar 

secara optimal, sehingga siap berkontribusi di masyarakat dan dunia pendidikan. 

2. Saran untuk guru pamong 

   Diharapkan para pembina dapat terus meningkatkan kinerja mereka dalam 

membimbing santri dalam amaliyah tadris. Upaya pembenahan dan inovasi dalam 

sistem pelaksanaan kegiatan ini perlu dilakukan agar tujuan utama dari program 

dapat tercapai sesuai dengan harapan. 
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